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RINGKASAN

Padang Sumatera Barat merupakan daerah rawan bencana tanah longsor, karena
sebagian besar topografi wilayah Kota Padang memiliki tingkat kelerengan lahan
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rata-rata > 40%, dengan tingkat curah yang tinggi. Kampus Unand Limau Manis
Padang terletak dilereng bukit dengan ketinggian ± 255 m di atas laut, yang
merupakan daerah perbukitan. Dengan pesatnya perkembangan pembangunan
kampus, maka sarana dan prasarana sudah mulai dibangun pada lereng, hal ini
memungkinkan potensi longsor akan mengancam, dan curah hujan tinggi yang sering
terjadi di daerah Limau Manis.
Analisa dilakukan dengan cara pembasahan terhadap tanah dengan bervariasi kadar
air mulai dari penambahan air 40% , 50%, 55%, 60% dan 70%.
Penelitian ini dilakukan di laboratorium, dengan cara memodelkan proses
pembasahan sampel tanah dengan berbagai variasi kadar air dan dilanjutkan dengan
pengujian kuat geser tanah masing masing variasi, sehingga dapat diketahui berapa
besar pengaruh pembasahan terhadap perobahan nilai kuat geser tanah (sifat mekanis
tanah).
Berdasarkan nilai sifat fisis tanah dengan lokasi kampus Unand dan Politeknik
Negeri Padang, menurut klasifikasi USCS tanah termasuk jenis MH-OH yaitu tanah
lempung-lanau dengan plastisitas tinggi.
Nilai parameter kuat geser tanah lempung-berlanau (MH-OH) sangat dipengaruhi
oleh kadar air, jika kadar air > 40%, nilai kohesi secara siknifikan menurun drastis.
Sedangkan nilai kuat geser tanah menurun jika kadar air > 40%, dan juga diikuti oleh
faktor keamanan lereng juga mengalami penurunan apa bila kadar air sudah
mencapai 40 %.
Tahapan selanjutnya dilakukan pengujian infiltrasi air hujan terhadap daya serap
tanah (koefisien permeabilitas) tanah, hal ini dilakukan untuk mendapatkan korelasi
antara tingkat intensitas hujan terhadap daya serap tanah, yang sangat mempengaruhi
kestabilan lereng. Dilanjutkan dengan pemodelan lereng dilaboratorium dengan cara
membuat lereng dalam kotak pengujian, kemudian lereng tersebut disirami air
(simulasi air hujan / tingkat intensitas curah hujan mak). Pengamatan keruntuhan
lereng diamati melalui dial deformasi yang dipasang pada lereng. Analisa kestabilan
lereng dihitung secara analitis dan dengan menggunakan sofware geoslope.




